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BAB 5 

PENUTUP 

Infrastruktur transportasi merupakan jenis infrastruktur yang cukup vital 

berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya daerah tertinggal 

sehingga dapat mengejar daerah yang sudah maju dan mendukung terjadinya 

konvergensi pertumbuhan ekonomi. Selain itu, selama beberapa tahun terakhir, 

pemerintah melakukan pembangunan infrastruktur secara masif guna mengatasi 

masalah ketimpangan ekonomi daerah di Indonesia. Infrastruktur transportasi yang 

memadai, selain dapat mempermudah mobilitas faktor produksi dan distribusi barang 

dan jasa, juga berperan sebagai stimulus para investor untuk menanamkan modalnya, 

karena investor akan lebih tertarik pada daerah dengan akses yang lebih baik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh infrastruktur transportasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi Indonesia tahun 2012-2017. 

Selanjutnya penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah pertumbuhan 

PDRB Indonesia akan cenderung konvergen atau divergen serta bagaimana pengaruh 

infrastruktur transportasi terhadap laju konvergensi atau divergensi tersebut. Tidak 

hanya itu, menganalisis pengaruh kebijakan terkait infrastruktur khususnya tranportasi 

yang dilakukan pemerintah juga menjadi tujuan lain dalam penelitian ini apakah 

kebijakan tersebut sudah memberikan dampak sejauh ini. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, penelitian ini menganalisis konvergensi sigma, konvergensi beta absolut dan 

konvergensi beta kondisional. Konvergensi sigma diestimasi dengan menghitung CV 

dari PDRB, sementara konvergensi beta diestimasi menggunakan metode PLS (Panel 

Least Square). Berdasarkan hasil estimasi dan analisis, dapat ditulis beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil estimasi konvergensi sigma, trend dispersi pendapatan 

per kapita mengalami penurunan. Hal ini berarti terjadi konvergensi sigma pada 

pertumbuhan PDRB di Indonesia dan ketimpangan ekonomi antar wilayah cenderung 

menurun pada tahun 2012-2017.  

2. Berdasarkan hasil estimasi konvergensi beta absolut dan beta kondisional 

menemukan bahwa terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi pada 34 provinsi di 

Indonesia. Hal ini dapat dikonfirmasi dari adanya hubungan negatif antara tingkat 

pertumbuhan dengan pendapatan per kapita awal yang berarti provinsi dengan 

pendapatan yang rendah tumbuh lebih cepat dari daerah dengan pendapatan yang 

lebih tinggi, serta sebaliknya. 
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3. Berdasarkan hasil estimasi konvergensi beta kondisional, terdapat tiga 

variabel yang dapat mempercepat terjadinya konvergensi PDRB di Indonesia, yaitu 

infrastruktur jalan, pelabuhan dan IPM.  

4. Infrastruktur terminal tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

karena keberadaaan terminal bus di seluruh daerah di Indonesia selama ini secara 

umum cenderung belum berfungsi secara optimal dan kurang memperhatikan kualitas 

dari pelayanannya. Selain itu tidak berpengaruhnya infrastruktur terminal terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini bisa terjadi karena ketidaklengkapan data 

yang digunakan selama tahun penelitian. Hal ini mengakibatkan indikator yang 

digunakan menjadi tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan. 

Adanya pengaruh infrastruktur jalan serta pelabuhan dapat menjadi 

pertimbangan bagi pihak berwenang, terutama Komite Percepatan Penyediaan 

Infrastruktur Prioritas (KPPIP) agar semakin efektif dalam melaksanakan tugasnya 

untuk mempercepat penyediaan infrastruktur prioritas. Sehingga, bagi daerah 

tertinggal, perlu dipertimbangkan untuk mempercepata pembangunan infrastruktur 

jalan serta perlabuhan terlebih dahulu guna memacu pertumbuhan ekonomi daerah. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyatakkan bahwa selain penting untuk 

membangun modal fisik, pembangunan modal manusia juga perlu di perhatikan.   

Penelitian ini mengasumsikan tidak adanya ketergantungan antar-wilayah 

dalam mengestimasi konvergensi. Sementara interaksi antar-wilayah layak untuk 

dipertimbangkan dalam penelitian, karena hal tersebut terjadi secara alami pada 

wilayah dalam suatu negara melalui aliran ekonomi seperti perdagangan dan mobilitas 

produksi. Sehingga, untuk memperbaiki penelitian ini di masa yang akan datang, akan 

lebih baik jika mempertimbangkan analisis spasial. Kedua, perlu dipertimbangkan pula 

penggunaan indikator yang sesuai dengan data yang memadai untuk variabel terminal. 

Serta untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik, disarankan untuk memisahkan 

variabel terminal bus sesuai tipe terminal, sehingga dapat diperoleh hasil tipe terminal 

apa yang lebih besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi. Terakhir, 

kecilnya koefisien infrastruktur pelabuhan yang diperoleh pada penelitian ini bisa jadi 

karena kurang tepatnya satuan yang digunakan pada indikator pelabuhan yang 

nilainya berbeda jauh dengan nilai variabel dependen. Sehingga, untuk penelitian 

selanjutnya dianjurkan untuk memilih indikator dengan memerhatikan satuan yang 

digunakan pada variabel.  
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